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 This research aims to examine the role of Arabic literature in supporting 

educational transformation among Gen-Z as a medium of humanisation. 

The research method used in this study is a qualitative research method 

with a library research approach. This research is analysed descriptively 

using content analysis. The results showed that Arabic literature, both 

classical and modern, contains universal values such as empathy, tolerance, 

spirituality, and social solidarity that can shape students' humanistic 

awareness. In addition, the integration of Arabic literature through digital 

media, mass media, and interactive learning platforms makes it relevant to 

Gen-Z learning styles. Obstacles such as declining interest in reading 

classical texts and the dominance of popular culture can be overcome with 

technology-based pedagogical innovations. Thus, Arabic literature 

functions strategically as a means of humanist education capable of 

producing a generation that is not only intellectually superior, but also 

morally, spiritually and socially mature. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran sastra Arab dalam 

mendukung transformasi pendidikan di kalangan Gen-Z sebagai media 

humanisasi. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan ini ialah metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library 

research).  Penelitian ini dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan 

analisis isi (content analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa karya 

sastra Arab, baik klasik maupun modern, mengandung nilai-nilai universal 

seperti empati, toleransi, spiritualitas, dan solidaritas sosial yang dapat 

membentuk kesadaran humanistik peserta didik. Selain itu, integrasi sastra 

Arab melalui media digital, media massa, dan platform pembelajaran 

interaktif menjadikannya relevan dengan gaya belajar Gen-Z. Kendala 

seperti menurunnya minat baca teks klasik dan dominasi budaya populer 

dapat diatasi dengan inovasi pedagogis berbasis teknologi. Dengan 

demikian, sastra Arab berfungsi strategis sebagai sarana pendidikan 

humanis yang mampu mencetak generasi yang tidak hanya unggul secara 

intelektual, tetapi juga matang secara moral, spiritual, dan sosial.  
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Pendahuluan 

Menghadapi kemajuan di abad 21, tujuan pendidikan bukan hanya sekadar 

menyampaikan pengetahuan, tetapi juga mendorong pengembangan kemampuan berpikir 

kritis para peserta didik. Pendidikan harus mampu menciptakan lulusan yang tidak hanya 

kompetitif dalam bidangnya, tetapi juga terampil dalam menghadapi tantangan di masa 

depan dan berkontribusi untuk memperbaiki masyarakat. Masalah-masalah dalam 

masyarakat yang semakin rumit dan beragam memerlukan generasi-generasi yang kreatif, 

inovatif, juga mampu berpartisipasi dalam membangun komunitas, bangsa, negara dan 

peradaban global.  

Tuntutan dan tantangan di masa mendatang mengharuskan adanya sudut pandang 

baru dalam sistem pendidikan yang dapat menghasilkan lulusan yang sesuai dengan 

kebutuhan yang terus berubah. Pertanyaan yang muncul adalah bagaimana mencapai hal 

tersebut? Pertanyaan ini menuntun kepada perlunya pemikiran baru mengenai pelaksanaan 

pendidikan yang lebih transformative yang sanggup memahami keadaan nyata masyarakat, 

serta peluang dan tantangan untuk kelangsungan hidup manusia. Istilah Transformasi atau 

transformatif kini menjadi kunci dalam konteks pendidikan berkelanjutan (David V. J. Bell, 

2016). 

Secara sederhana, transformasi diartikan sebagai sebuah perubahan. Perubahan 

adalah bagian dari hukum alam dan merupakan aspek yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

manusia. Hal ini juga berlaku dalam dunia pendidikan. Lingkungan pendidikan yang 

semakin kompetitif dan masyarakat yang terus berubah setiap waktu menjadi tantangan bagi 

lembaga pendidikan untuk mengikuti perkembangan tersebut agar tetap relevan.  

Transformasi dalam ensiklopedi ialah sebuah istilah dari ilmu pasti atau nyata yang 

kemudian diterapkan dalam bidang sosial dan humaniora, yang berarti adanya perubahan 

bentuk (Rinawati, 2015). Secara lebih mendetail, istilah ini mencakup perubahan yang 

bersifat fisik maupun non-fisik, seperti bentuk, penampilan, karakteristik, dan lain-lain. 

Selain itu, pemahaman tentang transformasi menurut bahasa dalam ensiklopedi nasional 

Indonesia mengacu pada perubahan yang menyeluruh dalam bentuk, penampilan, karakter, 

sifat, dan sebagainya, yang terjadi dalam interaksi antara individu maupun kelompok. 

Allah Subhanahu Wata’ala mendorong manusia untuk berpikir dan bertindak secara 

transformatif, sebagaimana firman-Nya dalam Quran surah Ar-Ra’d ayat 11: 

يغيروا ما بأنفسهم ان الله لا يغير ما بقوم حتى    
“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” (QS. Ar-Ra’d [13]:11).  

Perkembangan sistem pendidikan di zaman ini menghadapi berbagai tantangan yang 

semakin rumit, terutama dalam menanggapi perubahan yang terjadi pada generasi muda 

yang sering disebut sebagai Generasi Z. Dilansir dari portal website BPS, Generasi-Z ialah 

generasi yang lahir antara tahun 1997 sampai 2012 dan berjumlah sekitar 74,93 juta jiwa 
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atau 27,94% dari jumlah populasi (Faiz & Afrita, 2024). Generasi ini tumbuh dan besar di 

era pesatnya kemajuan teknologi digital, globalisasi, serta pergeseran pola pikir yang lebih 

praktis, kritis, dan menerima keberagaman informasi. Situasi ini mendorong dunia 

pendidikan untuk melakukan transformasi agar dapat memenuhi kebutuhan dan karakteristik 

Generasi Z.  

Transformasi pendidikan sejatinya bukan hanya soal pembaruan dalam kurikulum 

atau inovasi dalam cara mengajarnya, tetapi merupakan usaha menyeluruh untuk 

membentuk karakter, kepribadian, dan kesadaran akan nilai-nilai kemanusiaan pada para 

siswa. Di era generasi Z yang hidup dalam dunia digital dan global, pendidikan harus 

menggabungkan nilai-nilai kemanusiaan, etika, serta spiritualitas, agar siswa tidak hanya 

cerdas secara intelektual, tetapi juga mampu menjaga keseimbangan emosional, sosial, dan 

moral di kehidupan sehari-hari. Pendidikan memainkan peran yang sangat krusial bagi 

generasi muda saat ini, karena berdasarkan hasil survei, pendidikan moral untuk generasi Z 

dan akhlak generasi muda kurang mendapatkan perhatian (Salsabila et al., 2024). Mereka 

lebih fokus pada pendidikan modern yang lebih menekankan pada aspek akademis, bukan 

pada nilai-nilai moral dan etika yang seharusnya penting bagi mereka. Ada banyak contoh 

yang menunjukkan hal ini, seperti perubahan dalam kurikulum yang menghilangkan 

pelajaran yang berkaitan dengan moral dan akhlak yang seharusnya bisa memperbaiki 

kualitas generasi muda di masa depan. 

Salah satu strategi utama untuk mencapai tujuan ini adalah dengan mempelajari 

sastra, terutama sastra Arab. Sastra Arab merupakan sebuah unsur yang mencerminkan inti, 

arti, dan nilai-nilai yang ada dalam karya sastra yang berasal dari berbagai periode dan 

wilayah di dunia Arab (Widayanti, 2024). Sastra Arab telah menjadi sumber pengetahuan 

yang berharga dan memiliki peran penting dalam membentuk budaya dan pemikiran yang 

beragam di kalangan masyarakat Arab. Karya-karya sastra ini merefleksikan cerita-cerita, 

ide-ide, dan kehidupan sehari-hari masyarakat Arab dari era pra-Islam hingga era 

kontemporer. Sejak zaman klasik, sastra Arab baik berupa prosa maupun puisi telah 

berfungsi sebagai media untuk menyampaikan nilai-nilai moral, etika, religiusitas, dan 

kemanusiaan yang bersifat universal. Karya-karya sastra Arab tidak hanya menawarkan 

keindahan dalam bahasa, tetapi juga penuh dengan pesan edukatif yang penting untuk 

pembentukan karakter generasi muda. Oleh karena itu, pemanfaatan sastra Arab sebagai alat 

pendidikan dapat menjadi alternatif yang baik dalam mendukung pendidikan holistik untuk 

generasi Z, sehingga proses belajar mengajar tidak hanya terfokus pada aspek akademis, 

tetapi juga mencakup dimensi kemanusiaan dan pengembangan karakter. 

Sastra Arab memberikan kesempatan bagi setiap orang untuk dapat memahami latar 

belakang sosial, merenungkan nilai-nilai moral, dan menghadapi berbagai tantangan hidup 

melalui cerita, puisi, maupun prosa. Kegiatan membaca dan merenungi tulisan sastra ini 

tidak hanya memperkaya pemahaman bahasa, tetapi juga meningkatkan empati, kesadaran 

diri, dan kemampuan berpikir secara kritis. Nilai-nilai kemanusiaan yang bersifat umum 
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terkandung dalam karya sastra Arab, sehingga mengangkatnya menjadi lebih dari sekadar 

materi pengajaran. Dalam bidang pendidikan, sastra Arab berperan sebagai media 

humanisasi yang sesuai dengan tujuan transformasi pendidikan, yakni membentuk individu 

yang berbudi pekerti, beretika, dan memiliki kepedulian sosial. Humanisasi sendiri 

merupakan proses pemberdayaan masyarakat melalui ilmu pengetahuan (Syahrani, 2017).  

Dalam perspektif Gen-Z, sastra Arab memiliki fungsi penting sebagai jembatan 

antara pendidikan akademik dan pengembangan karakter. Generasi ini membutuhkan sistem 

pendidikan yang tidak hanya fokus pada pemahaman ilmu pengetahuan, tetapi juga 

menambahkan nilai-nilai kemanusiaan, menghargai perbedaan, dan mendorong keterlibatan 

yang etis dalam masyarakat. Perubahan dalam pendidikan di kalangan Gen-Z dengan sastra 

Arab sebagai alat humanisasi membuat proses pembelajaran menjadi lebih komprehensif, 

kontekstual, dan sesuai dengan tantangan zaman. Oleh karena itu, memasukkan sastra Arab 

ke dalam sistem pendidikan dapat dianggap sebagai langkah penting untuk membangun 

generasi yang cerdas intelektual dan juga matang dalam aspek moral, etika, serta sosial, 

sejalan dengan tujuan transformasi pendidikan yang menyeluruh. Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran sastra Arab dalam mendukung transformasi 

pendidikan di kalangan Gen-Z sebagai media humanisasi. 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library research). Menurut Sugiyono, 

penelitian kualitatif ialah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada suatu objek 

alamiah, di mana peneliti berperan sebagai instrumen kuncinya. Metode penelitian kualitatif 

sering kali disebut sebagai metode penelitian naturalistic, karena dilaksanakan dalam 

keadaan yang alami. Metode ini juga dikenal sebagai metode etnografi, karena awalnya lebih 

umum digunakan dalam studi antropologi budaya. Selain itu, disebut metode kualitatif 

karena pengumpulan data dan analisis yang dilakukan lebih bersifat kualitatif (Sugiyono, 

2020). Sedangkan studi kepustakaan merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

melakukan pengkajian terhadap buku, literatur, catatan, dan berbagai laporan atau dokumen 

yang berhubungan dengan masalah yang akan diselesaikan (Aqil, 2020). Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini mencakup literatur dan sumber-sumber yang membahas 

tentang transformasi pendidikan, Generasi-Z, sastra Arab, dan juga humanisasi. Semuanya 

dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan analisis isi (content analysis) untuk 

memahami dan menarik kesimpulan mengenai peran sastra Arab sebagai media humanisasi 

yang mendukung transformasi pendidikan di kalangan Generasi-Z. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Transformasi Pendidikan di Kalangan Gen-Z 

Transformasi pendidikan bagi Ge-Z adalah suatu hal yang tidak bisa dihindari, hal 

ini muncul sebagai akibat dari perkembangan teknologi digital dan proses globalisasi. 

Generasi ini berkembang dalam suasana yang cepat, instan, dan dipenuhi oleh banyak 
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informasi. Situasi ini menghasilkan cara belajar yang berbeda dibandingkan generasi 

sebelumnya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Gen-Z cenderung lebih menyukai 

pembelajaran yang berbasis audio-visual dengan memanfaatkan teknologi sebagai alat 

utama dalam memahami materi, sehingga metode pengajaran tradisional kurang relevan 

(Manjillatul Urba et al., 2024). Selain itu, kurikulum yang responsif dan menuju masa depan 

menjadi hal yang sangat penting. Pendidikan untuk Gen-Z perlu memasukkan personalisasi 

pembelajaran yang berbasis teknologi digital, peningkatan literasi masa depan, serta 

penanaman nilai etika dan keberlanjutan agar mereka dapat menghadapi tantangan abad ke-

21 dengan cara yang reflektif (Nurmila, 2025). Hubungan relevansi pembelajaran juga 

dipengaruhi oleh kemampuan sistem pendidikan dalam menghadirkan konteks lokal. 

Penggabungan literasi digital dengan kearifan lokal dapat meningkatkan kesadaran sosial, 

memperkaya kreativitas, serta mendukung terwujudnya pembelajaran yang lebih manusiawi 

(Kamilah et al., 2025).  

Transformasi dalam pendidikan juga memiliki keterkaitan yang kuat dengan 

pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan, khususnya dalam hal pendidikan 

berkualitas. Literasi digital yang dirancang dengan pendekatan kritis dan edukatif sangat 

penting untuk membangun kesadaran tanggung jawab, etika digital, serta kemampuan 

berpikir kritis pada Gen-Z ketika menghadapi arus informasi. Penelitian kuantitatif lainnya 

mendukung temuan ini dengan mengungkapkan bahwa literasi digital berkontribusi sebesar 

46,8% terhadap motivasi belajar, sementara minat baca memberikan kontribusi 46,2%. 

Gabungan antara kedua faktor tersebut bahkan meningkatkan kontribusi mencapai 56,5% 

(Lestari et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital dan budaya membaca 

merupakan dua elemen kunci yang memengaruhi motivasi dan cara belajar Gen-Z. Tidak 

hanya dari sisi kognitif, transformasi pendidikan untuk Gen-Z juga memerlukan perhatian 

pada aspek kemanusiaan. Adanya teknologi yang luas dapat memicu sikap individualisme 

dan mengurangi interaksi sosial secara langsung. Oleh sebab itu, pendidikan perlu hadir 

sebagai sarana untuk memulihkan nilai-nilai kemanusiaan dengan memasukkan komponen 

moral, etika, dan spiritual. Pendekatan ini dapat dilaksanakan melalui literasi digital yang 

dipadu dengan pendidikan karakter, sehingga siswa tidak hanya terampil secara digital, 

tetapi juga memiliki kesadaran kemanusiaan. 

Dari perspektif pedagogis, model pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai 

pusat perhatian (student-centered learning) sangat cocok untuk Generasi Z. Menurut Ki 

Hajar Dewantara, “paedagogik” memiliki arti Momong, Among, dan Ngemong, yang 

menunjukkan bahwa pendidikan memiliki sifat mengasuh (Anis, 2006). Proses mendidik 

adalah merawat anak dalam lingkungan nilai-nilai. Metode ini memberi kesempatan kepada 

siswa untuk secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri, sehingga memicu 

motivasi intrinsik dan daya ingat yang lebih baik. Selain itu, pendekatan pembelajaran aktif 

dan kolaboratif terbukti mampu menurunkan angka kegagalan, meningkatkan kinerja 

akademis, serta menumbuhkan sikap positif terhadap pembelajaran (Freeman et al., 2014). 

Dengan demikian, transformasi pendidikan bagi Gen-Z tidak hanya berkaitan dengan 
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penggunaan teknologi, tetapi juga menyentuh cara pedagogis yang aktif, kolaboratif, dan 

berbasis kemanusiaan. 

Secara keseluruhan, transformasi pendidikan di kalangan Gen-Z membutuhkan 

penyesuaian pedagogis, peningkatan literasi digital yang sesuai konteks, personalisasi dalam 

pembelajaran, serta integrasi nilai-nilai kemanusiaan. Jika langkah-langkah ini diterapkan 

secara konsisten, pendidikan dapat menciptakan generasi yang unggul secara intelektual, 

terampil dalam dunia digital, dan memiliki karakter manusiawi yang siap memberikan 

kontribusi positif untuk peradaban global. 

 

Peran Sastra Arab dalam Pendidikan di Kalangan Gen-Z 

Sastra Arab memiliki peranan besar dalam pendidikan Gen-Z, terutama dalam 

konteks pengajaran agama Islam. Karya-karya sastra dalam bahasa Arab, baik puisi maupun 

prosa, dipenuhi dengan nilai-nilai etika dan moral yang dapat membantu membentuk 

karakter Gen-Z. Melalui belajar sastra Arab, Gen-Z dapat memahami dan menyerap nilai-

nilai tersebut, yang kemudian bisa diterapkan dalam kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang mengindikasikan bahwa pembelajaran bahasa Arab bisa 

meningkatkan pemahaman akan nilai-nilai moral di kalangan pelajar. Selain itu, bahasa Arab 

juga berperan signifikan di kancah internasional, baik resmi maupun tidak resmi. Bahasa ini 

digunakan sebagai sarana untuk penelitian dan proyek besar oleh para Orientalis dalam 

memahami Islam dan budaya di negara-negara Asia Timur. Dan juga sebagai bahasa 

integrasi, bahasa pelestarian, bahasa pendidikan dan kajian, bahasa komunikasi, serta bahasa 

standarisasi (Gajah et al., 2023). 

Sastra Arab juga berperan sebagai alat untuk memperkenalkan dan menjaga budaya 

Arab. Dalam pendidikan, hal ini sangat penting untuk membangun rasa hormat dan apresiasi 

terhadap keragaman budaya di antara Gen-Z. Dengan mempelajari sastra Arab, mereka dapat 

menjelajahi beragam aspek budaya Arab, seperti tradisi, sejarah, dan filosofi hidup, yang 

dapat memperluas pengetahuan mereka dan menumbuhkan sikap toleransi terhadap 

perbedaan (Sapri Sapri et al., 2023). Di zaman digital ini, Gen-Z memiliki akses luas 

terhadap teknologi informasi yang mempengaruhi cara mereka belajar dan berinteraksi. 

Dalam hal ini, pengajaran sastra Arab perlu disesuaikan dengan kemajuan teknologi agar 

bisa menarik minat siswa. Metode yang inovatif, seperti pemanfaatan media sosial dan 

platform digital, bisa digunakan untuk menyampaikan materi sastra Arab secara menarik dan 

interaktif, sehingga meningkatkan efektivitas proses pembelajaran (Avika Afdiana 

Khumaedi, 2024). 

Pada umumnya, sastra Arab memiliki peranan penting dalam pendidikan Gen-Z. 

Dengan mempelajari sastra Arab, siswa tidak hanya mendapatkan keterampilan bahasa, 

tetapi juga nilai-nilai moral, budaya, dan sikap toleransi yang sangat bermanfaat dalam 

kehidupan sosial mereka. Dengan metode yang tepat, sastra Arab bisa menjadi alat yang 

efektif dalam membentuk karakter dan pemahaman global Gen-Z, serta menyiapkan mereka 

menghadapi tantangan di era digital dan globalisasi. 
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Tantangan Sastra Arab dalam Pendidikan di Kalangan Gen-Z 

Sastra Arab sebagai sebuah media pendidikan di kalangan Gen-Z menghadapi 

sejumlah tantangan yang cukup rumit. Perubahan cara belajar yang dipengaruhi oleh 

kemajuan teknologi digital telah membuat generasi ini lebih terbiasa dengan informasi yang 

cepat, visual, dan langsung dari media sosial, sehingga minat mereka untuk membaca teks 

yang panjang, terutama karya sastra Arab klasik yang kaya akan simbol, metafora, dan 

bahasa yang tinggi, semakin menurun (Presnky, 2005). Selain itu, perbedaan bahasa dan 

konteks budaya juga menambah rintangan, karena karya sastra Arab klasik umumnya 

menggunakan bahasa yang rumit dan idiomatik, sementara siswa Gen-Z lebih familiar 

dengan bahasa modern dan media popular. Bahkan, perbedaan latar belakang budaya antara 

tradisi Arab klasik dan realitas saat ini menyebabkan kesulitan dalam menghubungkan nilai-

nilai sastra dengan kehidupan sehari-hari.  

Salah satu kendala utama yang dihadapi adalah pengintegrasian teknologi dalam 

pendidikan tanpa kehilangan nilai-nilai tradisional yang krusial. Proses digitalisasi ini harus 

dilakukan dengan cara yang inklusif, agar siswa tidak hanya mampu dalam memahami 

bahasa Arab, tetapi juga mengaplikasikannya dalam konteks global yang semakin berfokus 

pada teknologi. Penelitian mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pengajaran bahasa dapat memperbaiki mutu pendidikan, mendorong 

pengembangan kemampuan komunikasi yang efektif, meskipun hasilnya bisa bervariasi 

tergantung pada metode yang diterapkan (Arif Hidayatullah, Husain Ibnu Abdilah, 2025). 

Tantangan berikutnya adalah metode pembelajaran yang masih banyak 

menggunakan pendekatan tradisional yang berfokus pada hafalan dan penjelasan teks. 

Metode ini tidak memberikan kesempatan untuk berkreasi, berdiskusi secara kritis, atau 

mengintegrasikan teknologi digital, sehingga membuat proses belajar terasa membosankan 

dan tidak menarik bagi generasi yang lebih responsif terhadap cara interaktif. Selain itu, 

sastra Arab juga harus bersaing dengan lonjakan media hiburan global seperti film, musik, 

permainan, dan konten kreatif lainnya yang lebih mampu menarik perhatian secara visual 

dan emosional, sehingga tanpa penyajian yang inovatif, karya sastra Arab berisiko semakin 

terpinggirkan. Selain itu, keterbatasan literatur yang relevan dengan konteks saat ini juga 

menjadi masalah, karena sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek-aspek klasik, 

sementara generasi muda memerlukan penafsiran baru yang menyentuh isu-isu modern 

seperti identitas, multikulturalisme, dan keberlanjutan sosial.  

 

Sastra Arab sebagai Media Humanisasi 

Sastra Arab memainkan peran yang sangat penting sebagai media humanisasi karena 

hubungannya yang dekat dengan penyebaran nilai-nilai kemanusiaan dan ajaran Islam. 

Karya-karya sastra Arab, khususnya Al-Qur’an, berfungsi sebagai pijakan utama dalam 

mendidik tentang nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual yang menekankan aspek 

kemanusiaan seperti keadilan, rasa empati, dan cinta kasih. Keindahan bahasa Arab yang 

terkandung dalam karya-karya tersebut menginspirasi cara penyampaian pesan yang dapat 
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menyentuh hati manusia, sehingga membantu memanusiakan pendengar dan pembaca 

melalui pemahaman yang lebih dalam tentang arti kehidupan dan hubungan sosial 

(Burhanuddin et al., 2024).  

Literatur Arab memiliki peranan vital dalam kemajuan penyiaran dakwah Islam yang 

membantu proses humanisasi dengan menjangkau khalayak yang lebih luas melalui media 

massa dan digital. Dalam hal ini, sastra Arab tidak hanya menyebarkan pesan agama, tetapi 

juga menciptakan komunikasi dakwah yang sesuai dengan masalah sosial saat ini. Media 

modern seperti televisi, radio, internet, dan media sosial berfungsi sebagai sarana utama yang 

memanfaatkan literatur Arab untuk menyampaikan nilai-nilai Islam yang berorientasi 

manusia dan membangun solidaritas di antara umat manusia (Cahyani & Baihaqi, 2024). 

Di zaman globalisasi dan kemajuan teknologi, sastra Arab sebagai alat untuk 

humanisasi telah mengalami diversifikasi dalam bentuk dan luas jangkauannya. Beraneka 

ragam karya sastra sekarang dapat dijangkau dengan mudah melalui platform digital, buku 

elektronik, podcast, dan media sosial yang meningkatkan penyebaran pesan-pesan 

kemanusiaan dan ajaran Islam kepada audiens di seluruh dunia. Dengan cara ini, sastra Arab 

tetap mempertahankan perannya sebagai sarana yang signifikan dalam memperkuat nilai-

nilai kemanusiaan dan identitas keagamaan yang ada dalam kehidupan manusia modern. 

 

Kesimpulan 

Transformasi pendidikan di abad 21 membutuhkan pendekatan yang baru, yang tidak 

sekadar fokus pada aspek akademis, tetapi juga mencakup pengembangan karakter, moral, 

spiritual, dan nilai-nilai kemanusiaan. Gen-Z, yang tumbuh di tengah era digital dan 

globalisasi, memerlukan model pendidikan yang fleksibel, inovatif, dan sesuai dengan 

tuntutan zaman. Dalam hal ini, sastra Arab memiliki peranan penting sebagai sarana 

humanisasi, sebab di dalamnya terdapat nilai-nilai universal yang berupa etika, moral, 

religiusitas, dan kemanusiaan yang dapat membentuk pribadi generasi muda.  

Karya sastra Arab, baik yang klasik maupun yang modern, tidak hanya meningkatkan 

kemampuan bahasa, tetapi juga menumbuhkan rasa empati, kesadaran diri, dan sikap 

toleransi. Hal ini membuat sastra Arab relevan untuk mendukung pendidikan yang 

transformatif dengan tujuan menciptakan manusia secara utuh. Walaupun menghadapi 

tantangan akibat perubahan pola belajar Generasi Z, dominasi teknologi digital, dan 

pergeseran minat terhadap karya-karya klasik, sastra Arab tetap memiliki posisi yang 

penting jika digabungkan dengan metode pembelajaran yang inovatif dan berbasis teknologi. 

Sebagai alat humanisasi, sastra Arab dapat menghubungkan penguasaan ilmu 

pengetahuan dengan nilai-nilai kemanusiaan. Dengan memanfaatkan media massa dan 

digital, sastra Arab berperan dalam menyebarluaskan pesan dakwah yang bersifat humanis, 

membangun solidaritas sosial, dan memperkuat identitas keagamaan di lingkungan 

masyarakat global. Oleh karena itu, integrasi sastra Arab ke dalam sistem pendidikan 

merupakan langkah krusial untuk membentuk generasi yang tidak hanya unggul secara 
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intelektual, tetapi juga matang secara moral, etis, dan spiritual, sesuai dengan kebutuhan 

transformasi pendidikan yang berkelanjutan. 
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